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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa 

dalam kegiatan belajar,  siswa memiliki kecenderungan dominan  otak kiri dan dominan 

otak kanan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan 

dan faktor kesulitan siswa yang dominan  menggunakan otak kanan dalam pokok bahasan 

operasi bilangan bulat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu studi kasus. Penelitian ini dilakukan  di MTs Miftahul Huda dengan 

mengambil 8 orang sebagai subjek penelitian yang dipilih dari kelas VII D berdasarkan 

purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal tes operasi bilangan bulat 

berbentuk uraian yang terdiri dari tiga soal serta instrumen non tes berupa tes inventori dan 

pedoman wawancara. Data dari tes operasi bilangan bulat di analisis beradasarkan  teknik 

analisis data. Yaitu, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil analisis data 

menunjukan bahwa bentuk kesulitan dan faktor yang mempengaruhi siswa  dominan 

menggunakan otak kanan dalam menyelesaikan operasi bilangan bulat yaitu 1) kesulitan 

dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat apabila terdapat simbol positif dan 

negatif, hal tersebut disebabkan pemahaman siswa terhadap konsep operasi bilangan bulat 

masih kurang, 2) kesulitan dalam mengoperasikan bilangan bulat, hal tersebut disebabkan 

pemahaman siswa dalam  membedakan simbol (positif, negatif) dan operasi(penjumlahan, 

pengurangan) masih kurang, 3) kesulitan mengurutkan operasi, hal tersebut disebabka 

pemahaman Siswa terhadap urutan operasi yang digunakan dalam menyelesaikan operasi 

bilangan bulat masih kurang, dan 4) kesulitan dalam menempatkan bilangan positif dan 

negatif dalam garis bilangan, hal tersebut disebabkan  pemahaman siswa terhadap sifat 

garis bilangan masih kurang.  

 

Kata Kunci : Kesulitan Siswa, Otak Kanan, dan Operasi Bilangan Bulat. 

 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Otak manusia pada hakikatnya terdiri dari dua belahan, yaitu belahan  otak kiri dan belahan 

otak kanan.  Setiap orang memiliki kecenderungan untuk dominan pada salah satu belahan otak 

tersebut. Menurut  Buchori [1] mengemukakan bahwa siswa dominan otak kanan akan fokus 

pada hal-hal yang abstrak dengan imajinatif, seperti musik, lukisan dan hal-hal yang 

memerlukan kreativitas dan bakat artistik. Otak kanan cenderung berfikir acak dan intuitif. 

Sementara siswa yang dominan menggunakan otak kiri berfikir rasional, analitis, berurutan 

linier, dan saintifik (seperti untuk belajar membaca, bahasa, aspek berhitung dari matematika). 

Otak kiri cenderung berfikir logis, linear, dan rasional.  

Pada pembelajaran matematika pada umumnya melibatkan angka, dan operasi hitungnya 

menggunakan otak kiri. Menurut Somakim [4] Menyatakan Pembelajaran saat ini didominasi 

oleh kegiatan menghitung, bernalar, analisis. Bentuk kegiatan pembelajaran ini cenderung 



594           Analisis Kesulitan Siswa yang Dominan Menggunakan Otak Kanan dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bilangan Bulat 

 

 

mengaktifkan peran otak kiri. Kemudian Khasanah [2] mengemukakan bahwa pembelajaran 

matematika yang menggunakan otak kiri saja kerap membuat siswa merasa bosan sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar yang rendah. Pada dasarnya tidak semua siswa dapat 

mengembangkan otak kirinya dengan baik, terdapat sebagian siswa mengikuti pembelajaran 

mengandalkan otak kanannya. Sehingga siswa yang dominan menggunakan otak kanan  merasa 

kesulitan dalam mempelajari matematika.  

 Banyak siswa kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan matematika salah satunya 

pada materi operasi bilangan bulat. menurut Umah [5] kesulitan yang dialami peserta didik 

terjadi pada saat mengoperasikan bilangan negatif, hal ini disebabkan karena peserta didik 

belum memahami perbedaan fungsi tanda (-), yakni sebagai tanda pengurangan (-) dalam 

konteks operasi penjumlahan (+)  dan pengurangan (-) maupun sebagai tanda negatif (-) dalam 

konteks sebagai tanda positif dan negatif dari bilangan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan tujuan penetian sebagai berikut: 1) 

untuk mengetahui kesulitan siswa yang dominan menggunakan otak kanan dalam 

menyelesaikan operasi bilangan bulat; 2) mengetaui faktor kesulitan siswa yang dominan 

menggunakan otak kanan dalam menyelesaikan operasi bilangan bulat. 

 

2. Kajian Teori 
Otak kanan yaitu belahan otak yang berurusan dengan irama, musik, imajinasi, emosi, 

warna, gambar, dan diagram. Proses berfikir otak kanan bersifar acak, tidak teratur, intuitif, dan 

holistik. Ciri-ciri siswa yang dominan otak kanan yaitu: 1. Berfikir acak (random) 2. Tidak 

teratur, tidak suka sistematika yang terlalu rumit 3. Intuitif, menebak jawaban langsung (inti) 4. 

Holistik 5. Proses otomatis kecepatan tinggi 6. Peka terhadap hal-hal bersifat emosional Solso 

(Sudewo[4]). 

Buchori [1] mengungkapkan bahwa otak kanan berfungsi untuk berfikir holistik, spasial, 

metaforik dan lebih mengedepankan intuisi, elaborasi, dan variabel. otak kanan akan fokus pada 

hal-hal yang abstrak dengan imajinatif, seperti musik, lukisan dan hal-hal yang memerlukan 

kreativitas dan bakat artistik. Segala rupa bentuk, warna akan diserap oleh otak kanan. Otak 

kanan cenderung berfikit acak dan intuitif.  

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan otak kanan dalam penelitian ini 

mengacu pada pendapat Buchori bahwa otak kanan adalah belahan otak yang kurang 

mengandalkan perhitungan, belahan otak kanan akan fokus pada hal-hal yang abstrak dengan 

imajinatif, seperti musik lukisan dan hal-hal yang memerlukan kreativitas dan bakat artistik.  

Sedangkan untuk  bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri atas bilangan 

cacah bersama dengan bilangan negatif yang merupakan lawan dari bilangan cacah selain nol 

Musser (Burger, [3]). 

 Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud bilangan bulat dalam penelitian ini mengacu 

pada pendapat Musser dan Burger bahwa bilangan bulat adalah penggabungan dari bilangan 

cacah yaitu bilangan bulat positif (bilangan asli) yaitu 1,2,3,..., bilangan bulat negatif yaitu ...,-

3,-2,-1 dan bilangan nol (0) yaitu bilangan yang tidak positif dan tidak negatif atau netral. 

 

3. Metode 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Disebut sebagai 

penelitian kualitatif karena data penelitian berupa deskripsi hasil penelitian. Sedangkan metode 

penelitian yang digunakan adalah metode Studi Kasus. Metode penelitian studi kasus 

merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan eksplorasi secara 

mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang. 

Adapun sampel dipilih secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 

bertujuan dengan menyesuaikan karakteristik sampel yang dipilih. Untuk menganalisis kesulitan 

siswa yang dominan menggunakan otak kanan dalam menyelesaikan operasi bilangan bulat 

maka dipilih 9 orang berdasarkan tes yang telah di laksanakan.  
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Instrimen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes berupa tes operasi 

bilangan bulat dan instrumen non tes berupa tes inventori dan pedoman wawancara. 

Data yang diperoleh dari tes inventori dan tes operasi bilangan bulat dan wawancara 

kemudian di analisis secara kualitatif  beradasarkan  teknik analisis data. Yaitu, reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 
 Dalam penelitian ini data yang dianalisis meliputi hasil tes operasi bilangan bulat dan di 

perkuat oleh wawancara kemudian ditarik kesimpulan bentuk kesulitan dan faktor yang 

mempengaruhinya. Berikut ini merupakan deskripsi hasil analisis siswa. 

 

1. Soal ke Satu 

 
Gambar  4.5 Analisis kesulitan soal pertama siswa kelima 

Berdasarkan  hasil jawaban subjek kelima di atas, dugaan yang dialami siswa dalam  

mengerjakan soal diantaranya: 

a) Subjek kelima mengalami  kesulitan  pertama (S5K1) 

Pada S5K1 diduga siswa belum memahami sifat operasi -(-a) sehingga   – (-43) = - 43 

b) Subjek kelima mengalami kesulitan kedua (S5K2) 

Pada S5K3 diduga siswa belum memahami sifat operasi + (- 16) sehingga + (-16) = 16. 

c) Subjek kelima mengalami kesulitan  ketiga (S5K3) 

Pada S4K3 siswa diduga belum memahami operasi pengurangan dalam bilangan bulat 

apabila bilangan yang dikurangi lebih besar. 

d) Subjek kelima mengalami  kesulitan  keempat  (S5K4) 

Pada S5K4 siswa diduga belum memahami operasi pengurangan dalam bilangan bulat 

apabila bilangan yang dikurangi lebih besar. 

Untuk memastikan dugaan kesulitan  siswa  menyelesaikan soal tersebut, dilakukan  

wawancara terhadap subjek penelitian.  

Catatan : P ( Peneliti ) dan S ( Subjek yang diteliti ) 

P : Kenapa hasil dari  –(-43) = -43 ?  

S : Karena menurut saya –(-43) hasilnya negatif bu. 

P : Kemudian kenapa +(-16) = 16?  

S : Kan tadi –(- 43) hasil nya negatif jadi kalau + (-16) hasilnya 

   pasti positif  bu. 

P : Dan kenapa hasil dari 60 – 70 = 10 ? 

S : Karena angkanya saya balik jadi 70 – 60 hasilnya 10 

P : Kenapa hasil dari 33 – 92 = 59?  

S : Sama itu juga angkanya saya balik jadi 92 – 33 hasilnya 59 

Berdasarkan analisis penyelesaian soal, siswa kesulitan memahami sifat operasi bilangan 

bula, kesulitan dalam mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Kemudian 

dari hasil wawancara, diperoleh penyebab kesulitan tersebut yaitu siswa kurang memahami sifat 

operasi bilangan bulat, dan siswa kurang memahami konsep dasar penjumlahan dan 

pengurangan.  

2. Soal ke Dua 

S5K4 

S5K3 S5K2 S5K1 
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Gambar 4.10 Analisis kesulitan soal kedua siswa kedua 

Berdasarkan hasil jawaban subjek kedua pada soal kedua  di atas, dugaan yang dialami 

siswa dalam mengerjakan soal diantaranya: 

a) Subjek kedua mengalami kesulitan pertama (S2K1) 

Pada  S2K1 siswa diduga belum memahami sifat operasi a : (-b) sehingga 240 : (-20) = 12 

b) Subjek keduamengalami kesulitan kedua (S2K2) 

Pada S2K2 siswa diduga mengalami kesulitan dalam mengurutkan operasi perkalian dan 

pembagian dalam bilangan bulat.  

c) Subjek kedua mengalami kesulitan kedua (S2K3) 

Pada S2K3 siswa diduga kesulitan dalam mneguraikan penyelesaian soal. 

Untuk memastikan dugaan kesulitan siswa menyelesaikan soal tersebut, dilakukan 

wawancara terhadap subjek penelitian.  

   Catatan : P ( Peneliti ) dan S ( Subjek yang diteliti ) 

P : Kenapa hasil dari 240 ÷ (-20) = 12 ?  

S : Harusnya (-12) tapi (-) nya tidak tertulis 

P : Kenapa 12 tidak dikalikan 10 ?  

S : kan 10 ÷ 3 = 3 jadi 12 x 3 bu 

P : menurut ikhsan 10 ÷ 3 = 3? 

S : oh iya yah bu. Salah bu  

P : kemudian kamu dapat 36 dari mana? 

S : pusing bu 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian soal, siswa mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan perkalian bilangan bulat, kesulitan dalam mengurutkan perkalian dan 

pembagian, dan kesulitan dalam menguraikan penyelesaian soal.  Kemudian hasil dari 

wawancara, diperoleh penyebab kesulitan tersebut yaitu siswa kurang memahami konsep dasar 

dalam perhitungan perkalian, siswa kurang memahami konsep urutan dalam operasi bilangan 

bulat, dan keliru dalam menguraikan penyelesaian soal. 

 

3. Soal ke Tiga 

 
 

Gambar 4.18 Analisis kesulitan soal kedua siswa kedua 

Berdasarkan hasil jawaban subjek kedua pada soal ketiga di atas, dugaan yang dialami 

siswa dalam mengerjakan soal diantaranya: 

a) Subjek kedua mengalami  kesulitan pertama (S2K1) 

Pada  S2K1 siswa diduga belum memahami operasi pengurangan dalam bilangan bulat 

apabilaapabila bilangan negatif lebih besar. 

b) Subjek kedua mengalami kesulitan kedua (S2K2) 

S2K1 S2K1 

S2K3 

S2K1 
S2K2 
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Pada  S2K1 siswa diduga belum memahami garis bilangan dalam bilangan bulat sehingga 

angka dalam garis bilangan semua bernilai positif.  

Untuk memastikan dugaan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal di atas, dilakukan 

wawancara terhadap subjek penelitian.  

 Catatan : P ( Peneliti ) dan S ( Subjek yang diteliti ) 

P : kenapa hasil dari 7 – 10 = 3 ? 

S : karena hasil dari garis bilangan seperti itu bu.  

P : Kemudian kenapa garis bilangannya positif semua?  

S : memang seingat saya seperti itu bu. 

Berdasarkan hasil analisis penyelesaian soal, siswa mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan pengurangan dalam bilangan bulat apabila bilangan negatif lebih besar nilainya 

dan kesulitan memahami garis bilangan. Kemudian hasil dari wawancara, diperoleh penyebab 

kesulitan tersebut yaitu siswa kurang memahami konsep dasar dalam perhitungan pengurangan 

dan sifat garis bilangan dalam operasi bilangan bulat. 

 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan Bentuk 

kesulitan dan faktor yang mempengaruhi siswa  dominan menggunakan otak kanan dalam 

menyelesaikan operasi bilangan bulat diantaranya:  

1) kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat apabila terdapat simbol positif 

dan  negatif, hal tersebut disebabkan pemahaman siswa terhadap konsep operasi bilangan 

bulat masih kurang, 

2) kesulitan dalam mengoperasikan bilangan bulat, hal tersebut disebabkan pemahaman siswa 

dalam  membedakan simbol (positif, negatif) dan operasi(penjumlahan, pengurangan) masih 

kurang,  

3) kesulitan mengurutkan operasi, hal tersebut disebabka pemahaman Siswa terhadap urutan 

operasi yang digunakan dalam menyelesaikan operasi bilangan bulat masih kurang, dan  

4) kesulitan dalam menempatkan bilangan positif dan negatif dalam garis bilangan, hal tersebut 

disebabkan  pemahaman siswa terhadap sifat garis bilangan masih kurang.  
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